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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 Berdasarkan data yang sudah diperoleh, ketiga subjek 

memiliki kesempatan yang sama dalam berproses menjadi seorang 

pengasuh anak cacat ganda dengan psychological well-being dalam 

dirinya. Ketiga subjek juga bersedia menerima resiko kepengasuhan 

dengan menjalani profesi sebagai pengasuh anak cacat ganda di 

YPACG Bhakti Asih, Semarang. Sebelum menjadi seorang 

pengasuh anak cacat ganda, ketiga subjek memiliki pengalaman 

masa lalu yang berbeda untuk kemudian memutuskan menjadi 

seorang pengasuh anak cacat ganda dan mampu menyampaikan 

arti bahagia dengan menjalani profesi sebagai pengasuh anak cacat 

ganda. Hal ini yang kemudian dimungkinkan sebagai bentuk 

pemaknaan atas evaluasi dari psychological well-being dalam diri 

masing-masing subjek.   

 Subjek TH mengawali profesi sebagai seorang pengasuh 

karena terpaksa dan tidak mendapat pekerjaan. TH memerlukan 

waktu hingga bisa menetapkan keputusannya menjalani pekerjaan 

sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda. Selama proses 

berlangsung tersebut, TH secara bertahap mendapat kepercayaan 

dari yayasan untuk mendapat pengetahuan lebih tentang pengasuh
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anak cacat ganda hingga negara Swiss serta beberapa kota di 

Indonesia dan segala norma penunjang yang berdampak baik untuk 

perkembangan anak asuh yang mengalami kecacatan ganda. TH 

mau menjalani study banding, karena menyadari yayasan juga 

membutuhkan bantuan TH. TH menetapkan keputusan menjadi 

pengasuh anak cacat ganda karena TH menyadari yayasan 

membutuhkan tenaga TH tersebut. 

Subjek TR memiliki pengalaman yang berbeda dalam 

mengawali profesi sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda. TR 

mengawali dengan sekedar menerima dan membutuhkan pekerjaan 

karena ingin bekerja dan bukan menjadi ibu rumah tangga saja. 

Keputusan TR sempat ditentang oleh suaminya. TR sudah pernah 

bekerja, namun menjadi seorang buruh pabrik. TR yang kemudian 

juga membutuhkan proses waktu, akhirnya menetapkan keputusan 

ingin bertahan menjadi seorang pengasuh anak cacat ganda karena 

ada keinginan bekerja secara sosial yang kuat dari dirinya dan 

melakukan pekerjaan yang dianggap mulia baginya.  

Subek IR juga memiliki latar belakang yang berbeda sebelum 

mengawali profesi sebagai pengasuh anak cacat ganda. Subjek IR 

yang pernah menjadi karyawan garment dan pramusaji ini, sempat 

tidak ingin meneruskan keputusannya menjadi seorang pengasuh 

anak cacat ganda. Seiring berjalannya proses waktu, IR menetapkan 

hati untuk bertahan karena mendapat hal baru yang belum pernah 
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didapatkan sebelum menjadi pengasuh seperti pengetahuan tentang 

anak cacat ganda dan ketulusan dari orang di sekelilingnya.  

Memahami tentang keluarga dan perkembangan sejak kecil, 

secara singkat masa lalu ketiga subjek dilahirkan dari pola asuh yang 

berbeda. TH memiliki orang tua yang demokratis, namun 

menekankan perjalanan hidup tentang keteraturan dan peraturan. 

Subjek TR memiliki orang tua yang menetapkan pola asuh dengan 

otoriter dan ringan tangan. Berbeda dengan subjek IR yang dididik 

melalui orang tua dengan pola asuh yang sama dengan TH yakni 

demokratis, namun lebih menekankan pada nilai kejujuran yang 

utama sebagai pembedanya dengan subjek lain.  

Alasan lebih kuat sebagai bentuk gambaran diri, subjek 

menjalani profesi sebagai pengasuh anak cacat juga berbeda-beda. 

Subjek TH meyakini anak asuh membutuhkan bantuan dari pribadi 

TH. Berbeda dengan subjek TR yang merasa bahwa keputusannya 

menjadi pengasuh karena secara tidak langsung ada panggilan hati 

karena TR merasa mendapat tuntunan dari Tuhan. Subjek IR juga 

memiliki pendapatnya sendiri tentang pribadinya yang mau menjadi 

pengasuh anak cacat ganda. Subjek IR merasa mau menjadi 

pengasuh untuk menghadirkan ketulusan untuk anak asuh, karena 

sudah mendapat ketulusan juga dari lingkungan sekitar terutama 

YPACG Bhakti Asih, Semarang. 
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Menghadirkan nilai bahagia karena menjalani resiko menjadi 

seorang pengasuh anak cacat ganda, setiap subjek memiliki 

keunikannya sendiri dalam setiap pertumbuhan aspek yang muncul 

sebagai gambaran evaluasi menghadirkan adanya psychological 

well-being pada masing-masing pribadi subjek sebagai pengasuh. 

Subjek TH hadir sebagai pribadi pengasuh dengan penerimaan diri; 

penguasaan lingkungan; otonomi; dan hubungan positif dengan 

orang lain yang kuat pertumbuhannya untuk kemudian aspek tujuan 

hidup dan pertumbuhan pribadi mengikuti kemudian.  

Subjek TR memiliki aspek psychological well-being dengan 

pertumbuhan pribadi; tujuan hidup; otonomi; hubungan positif 

dengan orang lain yang pertumbuhannya tinggi untuk kemudian 

aspek penerimaan diri dan penguasaan lingkungan mengikuti. 

Berbeda hal dengan subjek IR yang memiliki pertumbuhan aspek 

yang tinggi pada tujuan hidup; penguasaan lingkungan; otonomi; dan 

hubungan positif dengan orang lain untuk kemudian aspek 

penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi mengikuti setelahnya.  

Secara umum, ketiga subjek memiliki pola keterkaitan dalam 

nilai psychological well-being meskipun dalam pertumbuhan yang 

muncul tersebut berbeda setiap subjeknya. Melihat hasil verbatim 

subjek pula, secara umum ada sebuah pola yang muncul karena 

penerimaan diri subjek yang kemudian menghadirkan dan saling 

berperan atas nilai otonomi; hubungan positif dengan orang lain; 
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pertumbuhan pribadi; tujuan hidup; serta penguasaan lingkungan 

sebagai cara subjek mengevaluasi diri menjadi berpotensi.  

Menjadi berpotensi karena menghadirkan beberapa nilai dari 

aspek psychological well-being dalam resiko situasi pengasuhan, 

pada akhirnya membuat ketiga subjek dapat menarik sebuah 

kesimpulan. Ketiga subjek memiliki pendapat yang sama, bahwa 

subjek merasa bahagia dengan menjalani profesi sebagai pengasuh 

anak cacat ganda. Subjek TH bahagia karena mampu menjalani 

profesi yang dianggapnya membanggakan. Subjek TR bahagia 

karena dianggapnya mampu menjalani profesi yang mulia. 

Sedangkan subjek IR bahagia karena dapat menjalani profesi yang 

menemukan nilai penuh syukur saat menjalani pekerjaanya. 
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 Table 13 Gabungan Pertumbuhan Tema Subjek  

 

 

 

Table 14  Gabungan Matrix Tema Subjek   

  Kolom vertikal mempengaruhi / mendukung kolom horizontal 
 
 
           Kolom vertikal dipengaruhi / didukung kolom horizontal 

Subjek 

Pertumbuhan Tema  

Penerimaan Diri Pertumbuhan Pribadi Tujuan Hidup Penguasaan Lingkungan Otonomi Hubungan positif dengan orang lain 

Pemaknaan 
Sikap 

positif diri 

Mengenali 

diri 

Berkembang 

dan berpotensi 

Keterbukaan 

(berpengetahuan) 

Titik 

Tujuan 

Keyakinan 

Kuat 

Mengelola lingkungan 

kompleks 

Nyaman dengan 

lingkungan 

Kebebasan 

diri 

Melawan tekanan 

sosial 

Kehangatan 

relasi 
Empati 

TH ++ +++ + + + ++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ +++ 

TR + + ++ ++ +++ ++ +++ + ++ ++ ++ ++ ++ 

IR + + + + ++ ++ ++ ++ +++ ++ ++ ++ +++ 

Pertumbuhan Luar Tema 

TH Pertumbuhan TR Pertumbuhan IR Pertumbuhan 

Diri Objektif ++ 
Religiusitas +++ 

Optimisme ++ 
Optimisme  ++ 

 PENERIMAAN DIRI PERTUMBUHAN PRIBADI TUJUAN HIDUP PENGUASAAN LINGKUNGAN OTONOMI HUBUNGAN POSITIF DENGAN ORANG LAIN 

PENERIMAAN DIRI 

 

 

 

     

PERTUMBUHAN 

PRIBADI 

 

 

 

     

TUJUAN HIDUP 

 

 

 

     

PENGUASAAN 

LINGKUNGAN 

 

 

 

     

OTONOMI 

 

 

 

     

HUBUNGAN POSITIF 

DENGAN ORANG 

LAIN 
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Bagan 5 Diagram Gabungan Psychological Well-Being Subjek
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B. Pembahasan 

Berdasarkan beberapa penelitian yang serupa mengenai 

psychological well-being pada seorang pengasuh anak dengan 

kecacatan, kondisi pelimpahan tanggung jawab pengasuh untuk 

anak dengan kondisi kecacatan mempengaruhi psychological 

well-being seorang pengasuh (Cramm & Noeber, 2011, h. 108-

109).  Hal ini yang mungkin menjadi salah satu penyebab subjek 

TH; TR; dan IR mampu mendapatkan pemaknaannya dengan 

menjalani profesi sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda.  

Bagan diagram dalam penelitian ini juga menunjukan adanya 

otonomi subjek untuk berusaha bertahan menjadi pengasuh 

tanpa mendengarkan penilaian orang lain tentang profesinya. 

Selain hal tersebut, adanya hubungan positif dengan orang lain 

yang muncul berdampingan, menyusul nilai-nilai lain yang 

membuat subjek mampu memaknai profesinya dan tetap merasa 

dalam keadaan bahagia meski menjalani profesi sebagai 

pengasuh anak cacat ganda. Tuntutan kepedulian menyebabkan 

pemaknaan meningkat yang dianggap mempengaruhi PWB 

seorang pengasuh. Pengasuh yang terlibat langsung dengan 

anak dengan kondisi kelumpuhan, merupakan salah satu 

penyebab penguat pemaknaan nilai dalam pribadi pengasuh 

(Marron; dkk, 2012, h. 774).   

Subjek triangulasi sumber dalam penelitian ini juga 

mendukung beberapa hal yang berkaitan dengan psychological 
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well-being subjek dalam penelitian ini seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya. Subjek triangulasi sumber 

menyampaikan beberapa hal yang menunjukan bentuk perilaku 

subjek atas kemampuan subjek penelitian menjalani proses 

sebagai pengasuh yang mendukung terbentuknya psychological 

well-being. Namun, pada subjek TR dan IR hal ini memang 

kurang begitu menonjol.  

Menurut Triangulasi sumber, TH diakui sebagai pribadi 

pengasuh yang  mampu mengenali diri sebagai pribadi yang 

tegas dan keras; cukup otonom teguh pada pendiriannya; tujuan 

terpusat untuk anak asuh dan semua hal ini mampu 

dipertahankan subjek TH menurut subjek triangulasi. Selain hal 

tersebut, pada subjek TR menurut subjek triangulasi merupakan 

pribadi pengasuh yang mampu atas penguasaan lingkungan 

meskipun tidak begitu kuat hasil pertumbuhan yang muncul pada 

TR.  

Hal lain kekuatan agama kepercayaan TR yang mendukung 

proses perjalanan TR memahami nilai psychological well-being 

sebagai pengasuh cukup diakui bagi subjek triangulasi sumber. 

Ajaran agama ini yang menjadikan perilaku amalan agama TR 

untuk berorientasi pada anak asuh dan mampu 

mengembangkan nilai psychological well-being lain untuk 

semakin berpotensi menjadi seorang pengasuh.  
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 Mendukung pada pribadi IR, triangulasi sumber untuk IR 

menyampaikan bahwa mengenali diri yang cilik aten adalah 

salah satu hal yang dikenal orang lain dari diri IR. Meskipun 

pertumbuhan ini tergolong rendah, namun cukup mempengaruhi 

aspek lain yang mendorong psychological well-being dalam diri 

IR. Sehingga, IR merupakan pengasuh yang dianggap mampu 

untuk berkembang kemudian karena pribadinya yang cukup 

cekatan dalam menjalani profesinya. 

Sehingga, ketiga subjek dapat dikatakan menjadi pribadi 

yang mampu mengenali diri mereka. Subjek penelitian 

mengenali diri dengan karakternya, maupun harus berperilaku 

seperti keinginan mereka salah satunya karena bentuk amalan 

agama. Kemampuan subjek untuk ada dalam nilai mengenali diri 

ini mendukung munculnya nilai-nilai lain yang membuat 

munculnya pemaknaan psychological well-being subjek sebagai 

seorang pengasuh anak cacat ganda.  

Menjadi lebih detail, dinamika psychological well-being pada 

pengasuh anak cacat ganda, dapat dijabarkan sebagai berikut 

ini, sebagai bentuk proses untuk mendapatkan pemaknaan 

dengan menjalani peran sebagai seorang pengasuh anak cacat 

ganda : 
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1. Sebelum Menjadi Pengasuh 

Menjadi seorang pengasuh anak cacat ganda dilalui ketiga 

subjek dengan pengalaman kehidupannya masing-masing 

sebelum menjadi seorang pengasuh. Pengalaman tersebut 

sebagai dasar evaluasi subjek masuk dalam psychological well-

being atau tidak. Evaluasi yang dimaksud dalam sebuah perilaku 

yang sedang dijalani, dalam hal ini sebagai seorang pengasuh 

anak cacat ganda. Sesuai dengan yang disampaikan Keyes dan 

Moe (dalam Lopez dan Snyder, 2007, h. 413-414), ada hal 

tertinggi yang perlu dipahami dari beragam tindakan manusia 

yang menghasilkan kebahagiaan dari perilaku seumur hidup, 

serta ditunjukkan untuk pengembangan dirinya. Hal ini kemudian 

yang akan diintegrasikan kedalam sebuah konsep 

multidimensional dari psychological well-being. 

Subjek TH yang mendapat perlakuan pola asuh demokratis 

dari orang tuanya, dituntut untuk saling menjaga dan selalu 

menerapkan peraturan dan keteraturan untuk menata hidup 

terutama kehidupan sehari-hari. Hal ini diterapkan TH hingga 

memutuskan berkeluarga. Perjalanan menjadi seorang 

pengasuh kemudian dijalani TH dengan menghadirkan 

pengalaman dalam hidupnya sejak kecil, meski hanya dapat 

mengenyam pendidikan hingga bangku SMA.   
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Berbeda dengan subjek TR yang dibesarkan dengan pola 

asuh orang tua otoriter. Subjek TR memiliki kesan orang tuanya 

yang ringan tangan, dan membuat TR juga harus berjuang untuk 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan karena keadaan ekonomi 

yang juga tidak mendukung. TR juga hanya menerima 

pendidikan hingga bangku SMA.  

Subjek IR memiliki pengalamannya sendiri dengan orang 

tuanya. Subjek IR memiliki orang tua yang mendidiknya dengan 

pola asuh demokratis, namun menekankan pada nilai kejujuran 

yang utama. Keadaan ekonomi yang tidak terlalu mendukung 

selama perkembangan usia IR sebelum bekerja, membuat IR 

juga hanya dapat menikmati pendidikan hingga bangku SMA. 

Proses keputusan ketiga subjek mau menerima pekerjaan 

sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda ditentukan dengan 

pertimbangan sekedar melakukan pekerjaan diawal profesinya. 

Ketiga subjek mengawali keputusan menjadi seorang pengasuh 

dengan keadaan yang sama, untuk dapat memutuskan sendiri. 

Cukup minim dukungan yang didapat di awal dari orang 

sekelilingnya terutama subjek TR, meskipun ketiga subjek juga 

mendapat pertimbangan dari orang disekelilingnya baik setuju 

maupun tidak.  

Proses pengalaman ini, ketiga subjek belum menyadari akan 

nilai kebahagiaan dalam diri yang perlu diterapkan dalam 
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pengalaman-pengalaman hidup termasuk pekerjaannya sebagai 

pengasuh anak cacat ganda yang berfungsi untuk setiap 

perubahan kehidupan selanjutnya. Hal ini berpengaruh, karena 

psychological well-being dianggap cukup penting dalam fluktuasi 

kehidupan manusia, dan perlu menerima dukungan dari orang 

terdekat untuk meminimalisir resiko rentan terhadap gangguan 

psikologis yang mungkin muncul dalam menerapkan perilaku 

yang ditentukan (Singh; Junnakar; Kaur, 2016, h.3).  

Ketiga subjek mengawali profesi sebagai pengasuh dengan 

tidak memiliki pengalaman tentang anak cacat ganda. TH yang 

belum pernah bekerja, TR sebagai buruh pabrik, dan IR sebagai 

buruh garment dan seorang pramusaji. Ketiga subjek merasakan 

hal yang sama, bahwa mereka mendapat minim dukungan dan 

harus menentukan sendiri diawal, meskipun pada akhirnya 

ketiga subjek tersebut didukung oleh keluarganya.  

2. Gambaran Diri  

Menjalani peran sebagai seorang pengasuh anak cacat 

ganda dan mampu menilai diri dalam keadaan psychological 

well-being, membutuhkan waktu bagi ketiga subjek untuk dapat 

masuk kedalam sebuah resiko kepengasuhan yang dialami. Hal 

ini karena individu yang masuk dalam konsep kesejahteraan, 

dianggap mampu bertahan dan menghadapi kesulitan untuk 

mencerminkan adanya makna dari fungsi hidupnya yang positif 
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serta mencerminkan kesehatan mental dari individu tersebut 

pada akhirnya (Baumgardner dan Chrothers, 2010, h. 29).  

Mengambil peran dalam lingkungan, hal ini menjadi seorang 

pengasuh anak cacat ganda, juga merupakan bentuk pengasuh 

mau mengambil resiko pengasuhan sebagai pengasuh anak 

cacat ganda di Yayasan Bhakti Asih, Semarang. Subjek TH 

mengungkapkan, dengan menjadi seorang pengasuh dirinya 

bisa hadir untuk anak asuh di yayasan. Bagi subjek TH, anak 

asuh membutuhkan adanya bantuan.  

Berbeda dengan subjek TR, bahwa dengan menjadi seorang 

pengasuh untuk berdinamika bersama anak cacat ganda yang 

notabene tidak dapat melakukan aktifitas normal, TR 

menganggap pekerjaannya merupakan pekerjaan yang hadir 

karena bersumber dari panggilan hatinya. Hal ini juga yang 

dimungkinkan mempengaruhi munculnya faktor lain yang 

mendukung kesejahteraan diri dalam subjek TR sebagai 

seorang pengasuh.  

Subek IR memiliki penilaiannya sendiri. Subjek IR merasa 

bahwa menjadi seorang pengasuh anak cacat ganda, IR mampu 

untuk memberi sebuah ketulusan bagi anak asuh, karena IR juga 

sudah mendapat ketulusan yang serupa dari lingkungan 

sekitarnya termasuk Yayasan Bhakti Asih, Semarang.  
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Penyediaan pelayanan bagi anak cacat ganda, merupakan 

sebuah pelayanan yang difungsikan untuk menghadirkan bentuk 

pelayanan dalam wujud tempat tinggal jangka panjang yang 

menghadirkan lingkungan pengganti keluarga (Desiningrum, 

2016, h. 70). Sehingga, dapat dikatakan juga diperlukan adanya 

proses kognitif yang tidak kalah penting dalam subjek 

menentukan perannya.  

Proses ini yang pada akhirnya menentukan individu 

mengendalikan perilakunya (Santrock, 2002, h. 55). Berarti, 

seorang pengasuh yang mau mengambil resiko dalam situasi 

kepengasuhan dengan menjalani profesi sebagai seorang 

pengasuh anak cacat ganda, merupakan individu yang berperan 

secara total di dalamnya dan mampu menentukan perannya 

sebagai pengasuh, dalam hal ini memiliki sebuah dasar 

gambaran dirinya sebagai alasan menetapkan hati menjalani 

profesinya seperti yang sudah disampaikan sebelumnya.  

Subjek TH; TR; dan IR yang mengambil peran sebagai 

seorang pengasuh anak cacat ganda, melalui fase 

pengalamannya sebagai pengasuh yang juga harus memahami 

anak cacat ganda di YPACG Bhakti Asih. Anak cacat ganda yang 

dimaksud yakni anak yang tumbuh dengan kecacatan ganda, 

memiliki keunikan mengarah pada ketidakberdayaan meliputi 
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gangguan kognisi; motorik; ataupun fungsi sensorik sampai pada 

kombinasinya (Horn dan Kang, 2012, h. 2).  

TH mengungkapkan, anak asuh asuhnya memiliki kisah 

sebagai anak yang ditolak karena beberapa dari mereka harus 

digugurkan paksa oleh ibunya; anak asuh juga merupakan anak 

yang dilahirkan dengan kecacatan kemudian dibuang atau tidak 

mau dirawat oleh orang tuanya. Sehingga TH berusaha 

memberikan yang terbaik untuk anak asuhnya meski mengenali 

diri hanya sebagai pribadi penuh keterbatasan.   

Pendapat lain hadir dari TR. TR menyampaikan bahwa 

dirinya cukup memahami anak asuhnya yang dengan kecacatan 

fisik maupun mental namun juga harus disadarinya bahwa anak-

anak tersebut juga  tidak bisa membedakan hal yang dianggap 

baik maupun buruk. Sedangkan IR menyampaikan karena yang 

dihadapi adalah anak-anak dengan kecacatan ganda, maka IR 

memahami dirinya yang harus hadir penuh untuk membantu 

mereka memahami sesuatu dalam proses perkembangan 

hidupnya.   

Beberapa hal tersebut, kemudian yang memungkinkan 

hadirnya sebuah penilaian kognisi terlebih dalam hal afeksi 

terhadap situasi kepengasuhan yang menentukan kuatnya 

pengalaman dalam menjalani profesi sebagai seorang pengasuh 

anak cacat ganda di YPACG Bhakti Asih, Semarang. Hal ini yang 
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kemudian mengarahkan pada pemaknaan kesejahteraan 

psikologis menurut Goldswhorthy; Knowle; dan Lai (dalam Chow 

dan Ho, 2014, h. 481).  

3. Psychological Well-Being 

Penerimaan diri subjek mempengaruhi munculnya otonomi; 

pertumbuhan pribadi; tujuan hidup; serta penguasaan 

lingkungan dalam pribadi mereka sebagai seorang pengasuh 

anak cacat ganda. Penerimaaan diri dalam bentuk sikap positif, 

menjadikan subjek sebagai pribadi yang bahagia menerima 

kekurangan diri; menyadari tidak pintar; namun kekurangan 

tersebut dianggap bukan menjadi penghalang dan ini 

dimanfaatkan untuk masuk dunia anak asuh melayani anak-

anak. Ketiga subjek mampu mengenali diri untuk hadir sebagai 

pribadi yang punya kekurangan dan kelebihan. Menjadi pribadi 

yang aktif dan ceria; punya tenaga lebih; meskipun cukup cilik 

aten. 

Hal ini menjadikan subjek mampu untuk mengembangkan 

otonomi atas nilai kebebasan diri yang dianggap memiliki aturan 

kehidupannya tersendiri dan dimanfaatkan dalam menjalani 

profesi. Merasa memiliki perlawanan terhadap tekanan sosial 

juga hadir dalam pribadi subjek untuk tidak terpengaruh akan 

opini orang lain. Pribadi ketiga subjek juga menjadi masuk dalam 

pertumbuhan pribadi untuk berkembang dan berpotensi, dalam 
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hal ini ketiga subjek merasa memiliki ilmu dan manfaat yang 

didapat dari yayasan untuk kemudian diterima dan 

dimanfaatkan. Menjadi pribadi dengan keterbukaan 

(berpengetahuan) untuk dialami kemudian karena menerapkan 

ilmu tersebut.  

Berkembang kemudian akan tujuan hidup mereka yang 

berada pada titik untuk semakin kuat mau melayani anak asuh 

dan memberi yang terbaik meski harus masuk waktu pensiun. 

Namun, subjek tetap yakin melayani anak asuh dan mampu 

memberi tenaga dengan maksimal tanpa menuntut imbalan 

lebih. Selain itu, penguasaan lingkungan juga muncul kemudian 

bahwa subjek menjadi mampu untuk mengelola lingkungan yang 

kompleks, untuk bisa membagi waktu profesi dan mengimbangi 

rekan profesi mereka. Menjadi lebih dalam lagi, subjek juga 

masuk menjadi nyaman dengan lingkungan yang menyatakan 

subjek menjadi mau bertahan dan merasa nyaman dengan 

yayasan seperti rumah mereka sendiri. 

Bentuk penerimaan diri juga bisa hadir pada subjek 

pengasuh karena adanya pengaruh dari hubungan positif 

dengan orang lain yang muncul. Hal ini karena adanya bentuk 

kehangatan relasi atas upaya menjaga komunikasi positif dan 

lebih dekat dengan anak asuh. Kemudian subjek juga memiliki 

bentuk empati yang membuat jatuh hati kepada anak asuh, mau 



135 
 

 

memberi pelayanan yang terbaik untuk anak asuh agar tidak ada 

penderitaan dan memberi penghiburan di balik penderitaan 

tersebut. Sehingga subjek menjadi pribadi yang semakin 

menerima diri mereka untuk masuk ke dunia anak asuh dan 

dunia profesi sebagai pengasuh anak cacat ganda.  

Otonomi dalam diri subjek hadir mempengaruhi adanya 

pertumbuhan pribadi; titik tujuan hidup; penguasaan lingkungan 

serta hadir karena adanya hubungan positif dengan orang lain. 

Subjek pada umumnya memiliki nilai otonomi dalam bentuk 

kebebasan diri dan mampu melawan tekanan sosial untuk 

kemudian menghadirkan bentuk pertumbuhan pribadi agar 

subjek mau menerima setiap ilmu tentang anak cacat ganda dan 

dimanfaatkan kemudian dalam situasi kepengasuhan, serta 

menjadi memiliki keterbukaan (berpengetahuan) karena 

menerapkan ilmu tentang anak cacat ganda yang diberikan dari 

yayasan tersebut.  

Subjek yang berproses setelah menyadari akan penerimaan 

diri yang kuat menjadi seorang pengasuh anak cacat ganda, 

otonomi juga muncul kemudian yang mempengaruhi adanya 

tujuan hidup untuk mau melayani anak asuh dan memberi 

pelayanan terbaik meski sudah pensiun, kemudian subjek 

menjadi yakin karena melayani anak asuh dan memberi tenaga 

maksimal tanpa menuntut imbalan lebih. Penguasaan 
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lingkungan kemudian muncul karena adanya otonomi tersebut, 

subjek yang semakin memiliki aturan diri sendiri dan berusaha 

untuk tidak terpengaruh oleh opini orang lain selama menjalani 

profesi sebagai pengasuh anak cacat ganda, menjadi terfokus 

untuk membagi waktu dalam profesi serta keluarga hingga 

mengimbangi rekan kerja dan menjadi tampak nyaman dengan 

lingkungan karena subjek berusaha semakin mau bertahan dan 

menganggap yayasan seperti rumah sendiri.  

Menjadi lebih kuat, otonomi dalam diri subjek muncul karena 

adanya sebuah hubungan positif dengan orang lain. Bentuk 

kehangatan relasi yang muncul untuk menjaga komunikasi 

positif membuat lebih dekat dengan anak asuh juga serta empati 

yang cukup kuat untuk membuat subjek menjadi jatuh hati 

kepada anak asuh, memberi pelayanan yang terbaik. Semua hal 

ini menjadikan subjek semakin berorientasi pada anak asuh dan 

yayasan. Semakin kuat orientasi subjek tersebut kepada anak 

asuh, maka subjek semakin percaya diri juga untuk berpendirian 

atas otonomi yang ada dalam pribadi mereka sebagai seorang 

pengasuh anak cacat ganda.  

Hubungan positif yang ada dalam pribadi subjek penelitian 

membantu memperkuat juga munculnya pertumbuhan pribadi 

serta tujuan hidup dalam diri subjek. Selain hal tersebut, 

hubungan positif dengan orang lain menjadi ada karena 
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dimungkinkan penguasaan lingkungan yang dimiliki oleh subjek 

selama menjalani profesi sebagai seorang pengasuh anak cacat 

ganda. Menjalani profesi sebagai seorang pengasuh anak  cacat 

ganda dengan empati yang cukup kuat, menyadari bahwa subjek  

jatuh hati kepada anak asuh dan ingin memberi pelayanan yang 

terbaik ini membuat subjek semakin mau untuk menyadari akan 

adanya pertumbuhan pribadi yang harus semakin berkembang.  

Bentuk empati dan kehangatan relasi sebagai wujud 

hubungan positif dengan orang lain dalam diri subjek, 

mendorong subjek untuk dengan senang hati belajar tentang 

anak asuh dan segala instrumennya. Ilmu dan segala 

manfaatnya dengan senang hati diterima serta diterapkan atas 

hasil dari seminar dan study banding yang sudah didapatkan. 

Subjek juga menjadi semakin memperkuat diri atas tujuan hidup 

sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda. Subjek memilih 

untuk mau melayani anak asuh dan memberi pelayanan yang 

terbaik meski sudah pensiun. Menjadi semakin yakin, dan mau 

terus memberi tenaga mereka tanpa menuntut imbalan lebih.  

Subjek penelitian yang menjalani situasi sebagai pengasuh 

anak cacat ganda di YPACG Bhakti Asih, Semarang ini 

dimungkinkan memiliki hubungan positif selama menjadi 

seorang pengasuh karena adanya nilai penguasaan lingkungan 

yang kemudian juga muncul dalam pribadi mereka. Subjek yang 
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mau bertahan dan nyaman dengan situasi yayasan, menjadi 

berusaha membagi waktu antara keluarga dan yayasan. Usaha 

atas membagi waktu tersebut membuat subjek menjadi memiliki 

waktu perjumpaan dengan anak asuh yang memungkinkan 

memperkuat empati dan bentuk kehangatan relasi mereka 

terhadap YPACG Bhakti Asih, Semarang. Menjadi lebih 

mendalam, orientasi utama karena perjumpaan dan dinamika 

yang lebih kuat terhadap anak asuh di yayasan tersebut.  

Pertumbuhan pribadi dalam diri subjek sebagai pengasuh 

anak cacat ganda yang hadir karena penerimaan diri; otonomi; 

serta hubungan positif dengan orang lain, menjadikan subjek 

mampu memperkuat penguasaan lingkungan selama berprofesi 

di YPACG Bhakti Asih, Semarang. Subjek penelitian yang 

berusaha menerima ilmu atas anak cacat ganda selama 

mendapat seminar maupun study banding di beberapa tempat, 

kemudian menjadi diterapkan juga kepada anak asuh. Hal ini 

yang membuat subjek menjadi semakin berusaha untuk dapat 

bertahan di yayasan karena kepercayaan ilmu yang sudah 

diberikan yayasan.  

Tujuan hidup atas pribadi sebagai pengasuh yang sudah 

muncul untuk mau melayani anak asuh meski sudah pensiun, 

serta ada keyakinan yang kuat juga atas hal tersebut untuk 

kemudian memberi tenaga yang maksimal untuk kepentingan 
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merawat anak cacat ganda, membantu memperkuat adanya 

penguasaan lingkungan subjek tadi. Subjek menjadi semakin 

ada rasa berusaha untuk menerima ilmu dalam bentuk apapun 

tentang anak asuh melalui kepercayaan yang diberikan untuk 

mengikuti seminar atau study banding. Subjek menjadi semakin 

berusaha juga pada akhirnya untuk menerapkan setiap ilmu 

tersebut kepada yayasan terutama dalam mengasuh dan 

merawat anak cacat ganda di YPACG Bhakti Asih, Semarang.  

Penguasaan lingkungan subjek kemudian semakin menjadi 

diperkuat. Subjek yang mau untuk berusaha mengelola 

lingkungan yang kompleks dengan membagi waktu antara 

kepentingan profesi dan keluarga, kemudian menjadi nyaman 

dengan lingkungan profesi yang menganggap seperti rumah 

bagi mereka. Hal ini dimungkinkan muncul karena adanya tujuan 

hidup subjek. Subjek yang mau untuk melayani anak asuh meski 

sudah pensiun menjadi berusaha untuk menciptakan sebuah 

penguasaan lingkungan yang baik untuk menjadi nyaman 

dikunjungi. Hal ini tentunya juga karena nilai lain yang 

menyebabkan penguasaan lingkungan dapat muncul dalam 

pribadi subjek seperti sudah dijelaskan sebelumnya.  

Proses perjalanan sepanjang hidup subjek, mengambil 

peran dalam lingkungan berupa profesi sebagai pengasuh anak 

cacat ganda menghadirkan sebuah pengalaman unik dan dimiliki 
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oleh masing-masing subjek. Hal ini dipengaruhi oleh kognisi dan 

afeksi seperti yang disampaikan sebelumnya untuk semakin 

masuk dalam situasi kepengasuhan dan bertahan akan 

tantangan yang muncul untuk kemudian dapat dimaknai.  

Proses nilai-nilai psychological well-being yang muncul 

tersebut, dapat diartikan bahwa subjek mampu masuk dalam 

daimonnya yang memungkinkan subjek hidup dalam aspek 

penerimaan diri; pertumbuhan pribadi; tujuan hidup; penguasaan 

lingkungan; otonomi; hubungan positif dengan orang lain. Hal ini 

untuk kemudian dimaknai dan dapat dikatakan seseorang 

memiliki alasan kebahagian yang seutuhnya atau bisa disebut 

dengan psychological well-being seperti menurut Caroll Ryff 

(dalam Lopez; Pedrotti; Snyder, 2015, h. 76-78).  

Proses subjek hadir sebagai pengasuh yang memiliki 

psychological well-being dalam dirinya, juga dipengaruhi oleh 

adanya faktor penentu yang mungkin muncul seperti yang 

disampaikan Snyder dan Lopez, 2002, h. 207-705. Subjek TH 

dimungkinkan dipengaruhi oleh adanya diri yang objektif, yang 

berarti semakin persepsi seseorang memandang baik terhadap 

sesuatu, maka dikatakan semakin sehat mentalnya. Subjek TH 

mengalami pergulatan hingga mampu menunjukan nilai-nilai 

psychological well-being yang dimiliki dengan menjadi 

pengasuh. TH ingin kembali ke yayasan meski banyak yang 
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menganggap pengasuh adalah orang yang tidak 

berpendidikandan merupakan pekerjaan yang tidak layak. 

Namun bagi TH hal ini tergantung cara individu menyikapinya 

terutama masalah-masalah yang mungkin timbul  selama 

menjadi pengasuh anak cacat ganda.  

Subjek TR hadir dengan faktor kuat atas religiusitasnya dan 

nilai optimisme. Subjek TR menganggap adanya sebuah 

tuntunan kuat dari Tuhan untuk menjalani profesi sebagai 

pengasuh anak cacat ganda. Hal ini bertujuan untuk pahala 

bekal di akhirat baginya. Menjadi lebih lanjut, TR juga berpikir 

anak asuhnya sudah dapat dipastikan dirinya dianggap masuk 

surga karena anak asuh yang mengalami kecacatan ganda ini 

dianggap TR merupakan anak yang istimewa.  

Subjek IR memiliki faktor yang sama dengan subjek TR 

namun memiliki pengertiannya sendiri. Subjek IR 

mengungkapkan juga memiliki optimism dalam dirinya. Secara 

menyeluruh, IR percaya dan berharap bisa memberikan 

pelayanan terbaik untuk anak asuh di Yayasan Bhakti Asih, 

Semarang. Optimisme yang muncul lebih kepada pribadinya 

untuk bertahan demi kepentingan yayasan terutama dalam 

melayani anak asuh di YPACG Bhakti Asih, Semarang.  
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4. Pemaknaan 

Ketiga subjek sepakat mengatakan, bahwa meskipun 

menjadi seorang pengasuh anak cacat ganda, ketiga subjek 

bangga dan senang menjalani profesinya. Kebahagiaan yang 

menunjukan tidak ada tekanan yang terjadi karena 

dimungkinkan sudah ada kepuasan dalam berproses menjalani 

profesi sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda di YPACG 

Bhakti Asih, Semarang. Setiap nilai-nilai atas psychological well-

being secara tidak disadari muncul dalam diri subjek. Subjek 

merasa menjadi pengasuh anak cacat ganda adalah hal yang 

berbeda dan tidak semua orang mampu menjalaninya.  

Subjek TH menyampaikan bangga atas segala hal yang 

telah dijalaninya ini. TH bangga karena menjadi pribadi yang 

tidak berilmu, menjadi bisa segala hal terutama tentang anak 

cacat ganda. Segala hal bagi TH hanya perlu dinikmati 

prosesnya dan bukan menjadi beban. Subjek TR 

menyampaikan, bahwa pribadinya bahagia atas segala hal yang 

sudah dilaluinya dan akan terus dilaluinya ini sebagai pengasuh 

anak cacat ganda. TR bahagia karena dirinya mampu menjalani 

pekerjaan mulia, untuk kehidupan akhirat baginya. Subjek IR 

menyampaikan kebahagiannya karena mampu terus berproses 

dan menjalani kehidupan sebagai seorang pengasuh anak cacat 

ganda. Setiap perjumpaan dan dinamika yang dilaluinya 
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membuatnya untuk diingatkan selalu bersyukur dan terus 

bersyukur.  

Menjadi individu yang masuk dalam psychological well-being 

mampu menemukan pemaknaan setelah melalui proses yang 

dijalaninya dalam aspek penentunya termasuk melibatkan 

potensi dalam diri atas dasar nilai-nilai yang ditentukan. 

Sehingga, disadari bahwa menemukan pemaknaan kehidupan 

tidak selalu dianggap tentang akhir kehidupan, namun mengenai 

hasil yang didapat dari proses yang dilalui dalam keseharian 

manusia menurut Carol Ryff (dalam Batthany dan Russo, 2014, 

h. 228). Hal ini juga dialami oleh pengasuh anak cacat ganda di 

YPACG Bhakti Asih, Semarang. Kebahagian yang didapat 

menjadi pengasuh anak cacat ganda, bersumber atas proses 

yang sudah dilalui subjek juga.  

 

 

 

 

 

 

 


